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Abstrak- Kesibukan masyarakat khususnya daerah 
perkotaan sangatlah tinggi, dikarenakan masyarakat 
kota yang mempunyai mata pencarian yang 
beraneka ragam. Daerah kota juga banyak diisi oleh 
masyarakat yang datang dari berbagai daerah 
dengan tujuan mencari pekerjaan, keadaan ini 
membuat para pendatang dari luar kota Pontianak 
harus tinggal sendiri di kost-kostan atau di rumah 
kontrakan. Beragamnya kesibukan yang dimiliki 
membuat masyarakat banyak menghabiskan waktu 
di tempat kerja dan jarang berada di rumah dari 
pagi hari hingga sore hari. Pada saat meninggalkan 
rumah akan ada pekerjaan di rumah yang 
ditinggalkan, seperti tidak bisa mengangkat pakaian 
yang habis dicuci ketika terjadi hujan. 
Topik penelitian ini adalah tentang pembuatan 
produk penjemur pakaian yang dapat melindungi 
pakaian yang dijemur dari turunnya hujan. Metode 
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode Kansei Engineering dan pendekatan 
Antropometri. Penggunaan metode Kansei 
Engineering bertujuan untuk merancang produk 
dengan mengikuti perasaan yang timbul dari 
pengguna produk, sedangkan pendekatan 
Antropometri untuk menentukan ukuran yang 
ergonomi. Hasil dari metode tersebut merupakan 
gambaran sesuai dengan keinginan konsumen itu 
sendiri yang kemudian dituangkan kedalam suatu 
produk penjemur pakaian. 
Hasil perancangan bentuk kerangka yang 
diinginkan berbentuk persegi, dengan bahan yang 
terbuat dari besi digerakkan oleh motor listrik 
dengan ukuran tinggi jemuran 168,7 cm, lebar 
jemuran 80,17 cm dan panjang jemuran 147,62 cm. 
Kategori tersebut diperoleh berdasarkan analisis 
conjoint, multivariat dan pendekatan Antropometri. 
Pengujian produk yang telah dilakukan, uji coba 
ketika terjadi hujan atap penjemur pakaian dapat 
menutup dengan sendirinya ketika air hujan 
mengenai sensor atap dan atap dapat terbuka 
kembali ketika hujan sudah berhenti dan sensor 
yang terkena air hujan sudah mengering. 
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Kesibukan masyarakat khususnya daerah 
perkotaan sangatlah tinggi, dikarenakan masyarakat 
kota yang mempunyai mata pencarian yang 
beraneka ragam. Daerah kota juga banyak diisi oleh 
masyarakat yang datang dari berbagai daerah 
dengan tujuan mencari pekerjaan, keadaan ini 
membuat para pendatang dari luar kota Pontianak 
harus tinggal sendiri di kost-kostan atau di rumah 
kontrakan. Beragamnya kesibukan yang dimiliki 
membuat masyarakat banyak menghabiskan waktu 
di tempat kerja dan jarang berada di rumah dari 
pagi hari hingga sore hari. Pada saat meninggalkan 
rumah akan ada pekerjaan di rumah yang 
ditinggalkan, seperti tidak bisa mengangkat pakaian 
yang habis dicuci ketika terjadi hujan. 
Menjemur pakaian adalah salah satu kegiatan 
yang sering dilakukan dalam kehidupan rumah 
tangga. Proses penjemuran pakaian yang basah 
karena habis dicuci memerlukan cahaya panas 
matahari agar pakaian kering dengan maksimal. 
Posisi jemuran biasanya diletakan di area terbuka 
yang langsung terkena sinar matahari. Kondisi ini 
pada saat dijemur seringkali mengalami resiko 
yang tidak diinginkan seperti pada saat terjadi 
hujan secara tiba-tiba. Hal ini menyebabkan 
pakaian yang dijemur kembali basah karena terkena 
air hujan. Gambar 1 menunjukan keadaan pakaian 
yang sedang dijemur basah kembali karena tidak 
ada orang di rumah untuk mengangkat pakaian 









Gambar 1. Keadaan Jemuran Yang Basah Karena 
Hujan 
Solusi yang dapat dilakukan agar jemuran 
yang sedang dijemur tidak kembali basah karena 
terkena hujan adalah dengan melakukan rancang 
bangun penjemur pakaian atap otomatis dengan 
sistem sensor air hujan dengan metode Kansei 
Engineering dan pendekatan Antropometri. 
Rancangan ini dapat melindungi jemuran secara 
otomatis sehingga pada waktu hujan turun pakaian 
yang dijemur tidak perlu diangkat karena atap akan 
secara otomatis menutup dan akan secara otomatis 
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terbuka apabila hujan sudah berhenti. Oleh karena 
itu penelitian ini diperlukan untuk mengurangi 
beban pekerjaan sehingga kita tidak perlu khawatir 
ketika sewaktu-waktu hujan mendadak turun. 
 
2. Teori Dasar 
Pengembangan produk merupakan 
serangkaian penelitian yang dimulai dari analisis 
persepsi dan peluang pasar, kemudian diakhiri 
dengan tahapan produksi, penjualan, dan 
pengiriman produk. Perencanaan dan 
pengembangan produk dilakukan agar produk 
semula memiliki fungsi tambahan. Proses 
pengembangan produk terdiri dari berbagai 
tahapan yang sistematis. Salah satu karakteristik 
manusia adalah mereka selalu berusaha 
menciptakan sesuatu baik alat maupun benda 
lainnya untuk membantu kehidupan mereka. Untuk 
mewujudkan benda tersebut diperlukan suatu 
rancangan atau desain. Hal itu tidak dilakukan oleh 
masyarakat tradisional, pada masa yang lalu, dapat 
dikatakan kegiatan penggambaran atau pemodelan 
sebelum kegiatan suatu benda dilakukan. Pada saat 
sekarang pada masyarakat industri khususnya 
kegiatan merancang dan pembuatan benda atau 
produk merupakan kegiatan yang terpisah. Proses 
pembuatan tidak akan berjalan dengan baik 
sebelum kegiatan perancangan diselesaikan. Hasil 
dari perancangan maka diketahui deskripsi rinci 
dari benda yang akan dibuat. Hal ini akan 
memudahkan proses pembuatannya. Maka dari itu, 
kegiatan perancangan adalah hal yang penting dan 
mutlak untuk dilakukan sebelum proses produksi 
suatu benda dikerjakan (Ulrich and Eppinger, 
2001). 
Observasi adalah metode pengumpulan data 
melalui pengamatan langsung atau peninjauan 
secara cermat dan langsung di lapangan atau lokasi 
penelitian. Dalam hal ini, peneliti dengan 
berpedoman kepada desain penelitiannya perlu 
mengunjungi lokasi penelitian untuk mengamati 
langsung berbagai hal atau kondisi yang ada di 
lapangan. Menurut (Kuswanto, 2011), 
Mengemukakan penemuan ilmu pengetahuan selalu 
dimulai dengan observasi dan kembali kepada 
observasi untuk membuktikan kebenaran ilmu 
pengetahuan tersebut. 
Kansei Engineering (Rekayasa Kansei) adalah 
teknologi yang menyatukan kansei (perasaan dan 
emosi) dengan disiplin ilmu rekayasa. Kansei 
diperkenalkan pada tahun 1970 oleh Mitsuo 
Nagamchi. Saat itu Nagamachi sering pergi ke 
perusahaan-perusahaan manufaktur dan melihat 
perusahaan melakukan produksi massal ketika 
banyak permintaan dari konsumen. Nagamachi 
meramalkan konsumen akan berhenti membeli 
produk ketika semua kebutuhan telah terpenuhi. 
Jika keadaan ini benar-benar terjadi maka hanya 
produk-produk yang berkualitas saja yang akan 
bertahan. Kemudian terlintas dalam pikirannya 
hanya produk yang merealisasikan perasaan 
konsumen yang akan laku terjual. Sehingga 
nantinya akan muncul produk yang dibuat 
berdasarkan kepribadian seseorang. Produk-produk 
yang dikembangkan menggunakan rekayasa kansei 
atau yang disebut dengan produk kansei tidak harus 
mahal atau mempunyai teknologi tinggi. Produk 
kansei merupakan produk yang mampu 
mengaktualisasikan kebutuhan dan emosi 
konsumen, sehingga konsumen ingin membeli 
produk tersebut. Keinginan dan emosi konsumen 
tersebut keinginan konsumen diterjemahkan baik 
dalam bentuk fungsi dan bentuk produk 











Gambar 2. Proses Sistem Rekayasa Kansei 
Sumber : (Nagamachi, 2011) 
Menurut (Wignjosoebroto, 2003) Istilah  
antropometri berasal dari "anthro" yang berarti  
manusia dan "metri" yang berarti ukuran. Secara 
definiti antropometri dapat dinyatakan  sebagai satu 
studi yang berkaitan dengan pengukuran dimensi 
tubuh manusia. Manusia pada dasarnya akan 
memiliki bentuk, ukuran (tinggi, lebar dsb) berat 
yang berbeda satu dengan yang lainnya.   
Antropometri secara luas akan digunakan  
sebagai pertimbangan-pertimbangan ergonomis  
dalam proses perancangan (desain) produk maupun 
sistem kerja yang akan memerlukan interaksi 
manusia. Data antropometri yang berhasil diperoleh 
akan diaplikasikan secara luas antara lain dalam 
hal. 
a. Perancangan areal kerja (workstation, interior 
mobil, dll)  
b. Perancangan peralatan kerja seperti  mesin, 
equipment, perkakas (tools) dan sebagainya.  
c. Perancangan  produk-produk  konsumtif  seperti  
pakaian,  kursi/meja komputer dll. 
d. Perancangan lingkungan kerja fisik. 
 
3. Hasil Penelitian 
Pengumpulan data observasi diperoleh 
berdasarkan pengamatan dilapangan dalam bentuk 
kuesioner. Dengan melakukan pengamatan maka, 
dapat diperoleh informasi dari pengamatan tersebut 
memperoleh sepenuhnya informasi dengan 
mendeskripsikan mengenai kebiasaan yang 
dilakukan dalam melakukan penjemuran pakaian, 
dalam melakukan aktifitas penjemuran pakaian. 
Pendeskripsian dilakukan secara menyeluruh untuk 
meninjau beberapa aspek yang diteliti supaya dapat 
memberikan gambaran tentang rancang produk 
yang dibutuhkan. Maka, dapat dilihat dari beberapa 






Tabel 1. Rekap Pengamatan Data Observasi 





meninggalkan rumah untuk 
pergi sekolah 
Pekerja terlihat 
meninggalkan rumah untuk 
pergi kerja 
Pekerja terlihat beristirahat 
dan tertidur 
Pekerja merasa khawatir 
saat pergi meninggalkan 
rumah 
Pekerja memindahkan 
jemuran ketempat teduh 
ketika meninggalkan 
rumah 
2 Turun Hujan 
Pakaian yang dijemur 
kembali basah karena tidak 
ada orang yang di rumah 
Pekerja terbangun dari 
istirahat atau tidurnya 
karena harus segera 
mengangkat pakaian yang 
sedang dijemur 
 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
dilapangan terdapat konsep produk dalam 
penjemuran pakaian yang dapat menggantikan 
fungsi pekerja apa bila sedang tidak berada di 
rumah yaitu dengan menggunakan alat penjemur 
pakaian atap otomatis. 
Penyusunan kansei word diperoleh melalui 
observasi dilapangan dan kuesioner observasi 
terhadap keinginan pengguna. Kansei Word berupa 
kata-kata sifat yang saling berlawanan. Penyusunan 
Kansei word berdasarkan pengamatan dilapangan 
dan kuesioner observasi dilakukan pada bentuk 
produk, fungsi produk, bahan produk, harga 
produk, warna produk, sistem kerja produk, beban 
produk, dan jenis penggerak. 
Berikut ini adalah rekap kata-kata Kansei 
word yang diperoleh berdasarkan pengamatan 
dilapangan dan kuesioner observasi dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
 




1 2 3 4 5 
Lemah           Kuat 
Besar         Sedang 
Mahal         Murah 
Mudah Rusak         Awet 
Manual         Otomatis 
Berat         Ringan 
Bahaya      Aman 
Polos      Berwana 
Tidak Artistik      Artistik 
Tidak Praktis      Praktis 
Tradisional      Modern 
Sulit Dibawa      Mudah Dibawa 
Mudah 
Berkarat 
     Tidak Mudah 
Berkarat 
 
Evaluasi Kuesioner Pertama (Semantic 
Differential I) dilakukan Setelah Kansei word 
didapat, kuesioner pertama kemudian 
didistribusikan untuk memperoleh evaluasi 
konsumen. Seluruh responden diberi skala 5 
Semantic Differential. Kemudian memeriksa satu 
poin diantara angka-angka berskala yang mereka 
pikir sesuai dengan keinginannya, pada masing-
masing Kansei word. 
Evaluasi kuesioner pertama (Semantic 
Differensial 1) dilakukan dengan uji validitas dan 
uji realibilitas pada tiap kansei word. Adapun hasil 
evaluasi kuesioner pertama dapat dilihat pada tabel 
3. 
Tabel 3. Uji Validitas Iterasi Pertama 
No Kata Kansei Nilai Keterangan 
1 Lemah Kuat 0,445 Valid 
2 Besar Sedang 0,593 Valid 
3 Mahal Murah 0,588 Valid 
4 Mudah rusak Awet 0,441 Valid 
5 Manual Otomatis 0,479 Valid 
6 Berat Ringan 0,618 Valid 
7 Bahaya Aman 0,657 Valid 
8 Polos Berwarna 0,776 Valid 
9 Tidak Artistik Artistik 0,587 Valid 
10 Tidak Praktis Praktis 0,480 Valid 
11 Tradisional Modern 0,621 Valid 








Berikut hasil perhitungan uji reliabilitas 
secara keseluruhan pada tiap item menggunakan 
SPSS Versi 16.00 : 
 
Tabel 4. Perhitungan Nilai Reliability Tiap Item 
No Kata Kansei 
Cronback's 
Alpha 
1 Lemah Kuat 0,833 
2 Besar Sedang 0,822 
3 Mahal Murah 0,822 
4 Mudah Rusak Awet 0,835 
5 Manual Otomatis 0,837 
6 Berat Ringan 0,820 
7 Bahaya Aman 0,816 
8 Polos Berwarna 0,807 
9 Tidak Artistik  Artistik 0,816 
10 Tidak Praktis Praktis 0,828 
11 Tradisional Modern 0,818 
12 Sulit Dibawa Mudah Dibawa 0,818 
13 Mudah Berkarat Tidak Mudah Berkarat 0,820 
 
Penentuan item dan kategori digunakan untuk 
membentuk kombinasi sampel produk. Kombinasi 
sampel produk diperoleh dengan perhitungan 
sampel minimum. Kombinasi dari tiap sampel 
produk ini akan menjadi kuesioner yang kedua 
yang akan dievaluasi dengan menggunakan analisis 
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Conjoint dan Multivariat. Terdapat beberapa item 
penting dalam alat penjemur pakaian atap otomatis 
yaitu bentuk produk, bahan kerangka dan sistem 
Penggerak. Item-item tersebut yang dianggap 
mewakili sebuah kontruksi dominan dan kansei 
word dari tiap bagian mesin yang dituangkan dalam 
deskripsi produk. 
 
Tabel 5. Item Dan Kategori 
No Item No Kategori 










1 Motor Listrik 
2 Manual 
 
Penentuan Jumlah sampel produk minimum 
berdasarkan item dan kategori yang telah 
disiapkan, produk-produk terdiri dari 7 kategori  
dan 3 item. Stimuli minimum yang dibutuhkan 
berdasarkan pada persamaan (2.2) berikut ini 
adalah perhitungannya : 
Sampel Minimum = ( Total jumlah Kategori – 
jumlah item ) + 1 
   = (7-3) + 1 
   = 5 Sampel produk 
 
Evaluasi kuesioner Semantic Differential II 
merupakan lanjutan dari kuesioner Semantic 
Differential I yang disebarkan kepada 25 responden 
berdasarkan jumlah Penduduk yang tinggal di 
komplek Permata Sejahtra. Sampel produk yang 
diberikan kepada responden berjumlah 5 sampel. 
Evaluasi kuesioner kedua (Semantic 
Differential II) dilakukan dengan analisis conjoint 
dan analisis multivariat pada tiap kansei word : 
 
Konstan = 
                       
 
      






1 2 3 4 5 
Kuat 4,4 3,32 3,64 4,04 4 3,88 
Sedang 4,4 3,36 3,64 4,16 3,72 3,85 
Murah 4,64 3,64 3,24 3,48 4,04 3,80 
Awet 4,24 4,08 3,88 4,12 3,76 4,01 
Otomatis 4,8 3,72 3,36 3,4 4 3,85 
Ringan 4,64 3,72 3 2,92 4,2 3,69 
Aman 4,4 3,88 3,24 3,68 3,96 3,83 
Berwarna 4,44 3,56 3,36 3,92 4,2 3,89 
Artistik 4,52 4,08 3,4 4,08 4,2 4,05 
Praktis 4,56 3,3 3,6 3,32 4,16 3,78 
Modern 4,68 3,4 3,24 3,36 4,44 3,82 
Mudah Dbw 4,24 3,6 3,16 3,64 4,28 3,78 
TMB 4,2 3,5 3,4 3,48 4,04 3,72 
 
Tabel 7. Hasil Transpose Nilai Rata-Rata Setiap 
Sampel Terhadap Kansei Word 
Berikut contoh perhitungan nilai rata-rata 
kategori bentuk persegi. Rata-rata untuk bentuk 
kerangka persegi = 
        
 
      
Kategori bentuk persegi digunakan pada sampel 1 
dan sampel 4. perhitungan nilai deviasi kansei word 
pertama (Lemah-Kuat) untuk kategori. Bentuk 
kerangka persegi 
Deviasi = Rangking kategori rata-rata–Rangking 
rata-rata keseluruhan. Pemilihan desain produk 
berdasarkan nilai deviasi dan pendekatan elemen 
desain. Cara untuk menentukan desain yang terpilih 
adalah dengan membandingkan nilai deviasi 
masing-masing kategori pada setiap kata kansei. 
Nilai deviasi masing-masing kategori yang 
tertinggi pada masing-masing kansei word 
merupakan desain yang terpilih. 
 




Gambar 3. Desain Terpilih 
  
Nilai rata-rata setiap sampel kemudian 
dikurangi dengan nilai constrain semantic 
differenstial. Contoh perhitungan pengurangan 
antara nilai rata-rata sampel dengan nilai constrain 
pada kansei word kelima (Besar-Sedang) adalah 
sebagai berikut : 
1. Nilai rata-rata sampel 1 kansei word kedua 
(Besar-Sedang) = 4,4-3 = 1,4 
2. Nilai rata-rata sampel 2 kansei word kedua 
(Besar-Sedang) = 3,36-3 = 0,36 
3. Nilai rata-rata sampel 3 kansei word kedua 
(Besar-Sedang) = 3,64-3 = 0,64 
4. Nilai rata-rata sampel 4 kansei word kedua 
(Besar-Sedang) = 4,16-3 = 1,16 
5. Nilai rata-rata sampel 5 kansei word kedua 
(Besar-Sedang) = 3,72-3 = 0,72 
Begitu seterusnya untuk pengurangan 
nilai rata-rata setiap sampel dengan nilai constrain 
pada kansei word 2 sampai 13. Hasil 
perhitungannya ditampilkan pada tabel 9 dibawah 
ini. 
 
Tabel 9. Hasil Pengurangan Nilai Rata-Rata Setiap 




Antropometri diharapkan dapat digunakan 
sebagai instrumen pembantu dalam merancang 
dimensi produk yang akan dibuat berdasarkan hasil 
perhitungan persentil yang akan dianalisa. Uji 
kecukupan data digunakan untuk mengetahui dan 
menentukan jumlah sampel yang diperlukan dalam 
penelitian.  
keterangan: 
indeks kepercayaan = 95, sehingga a=0,005 
data dikatakan cukup jika N lebih besar dari N' 
Uji kecukupan data dimensi tubuh dapat dilihat 
pada tabel 10 : 
Tabel 10. Uji Kecukupan Data 
 
 
Penggunaan persentil dalam penelitian ini 
menggunakan persentil 5, persentil 50, dan 
persentil 95. Hasil perhitungan persentil untuk 
dimensi tubuh dapat dilihat tabel 11 hasil 
perhitungan persentil berikut ini: 
 
Tabel 11. Hasil Perhitungan Persentil 
 
 
Persentil 5% artinya dimensi tersebut akan 
lebih baik jika dibuat berukuran kecil atau pendek , 
persentil 50% artiya dimensi lebih baik jika dibuat 
untuk orang ukuran rata-rata dan persentil 95% 
artinya dimensi tersebut lebih baik jika dibuat 
dengan ukuran besar atau tinggi. 
Data dimensi tubuh yang digunakan dalam 
pembuatan produk penjemur otomatis adalah 
sebagai berikut ini : 
1. Jangkauan tangan keatas 
Dimensi tubuh ini digunakan untuk menentukan 
tinggi jemuran. 
2. Jangkauan tangan kedepan  
Dimensi tubuh ini digunakan untuk menentukan 
lebar jemuran. 
3. Panjang rentangan tangan kesamping 
Dimensi tubuh ini digunakan untuk menentukan 
panjang jemuran. 
Adapun dimensi tubuh yang digunakan dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 12. Dimensi Tubuh Yang Digunakan 
 
 
Dari hasil perhitungan persentil didapatlah 
ukuran jemuran dengan panjang jemuran 147,62 







Kesimpulan berdasarkan penelitian tentang 
rancang bangun penjemur pakaian atap otomatis ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Perancangan alat penjemur pakaian atap 
otomatis ini menggunakan pengamatan 
dilapangan (observasi) dengan mengamati 
kebiasaan pekerja dalam melakukan 
penjemuran pakaian didapatkan 13 kansei 
word. Ketiga belas kansei word tersebut 
berhubungan dengan kebiasaan pekerja dalam 
proses penjemuran pakaian yaitu : (lemah - 
kuat), (besar – sedang), (mahal - murah), 
(mudah rusak - awet), (otomatis - manual), 
(berat-ringan), (bahaya - aman), (polos-
berwarna), (tidak artistik - artistik), (tidak 
praktis -praktis), (tradisional - moderen), (sulit 
dibawa - mudah dibawa), Mudah Berkarat -
Tidak Mudah Berkarat). 
2. Perancangan alat penjemur pakaian otomatis 
menggunakan metode kansei enginering 
sesuai dengan keinginan konsumen. 
Dihasilkan bentuk kerangka yang diinginkan 
berbentuk persegi, dengan bahan yang terbuat 
dari besi digerakkan oleh motor listrik. 
Kategori tersebut diperoleh berdasarkan 
analisis conjoint dan memiliki spesifikasi 
yang sama pada analisis multivariat yang 
terdapat pada sampel produk 1. Rancangan 
desain alat penjemur pakaian atap otomatis 
menggunakan data anthropometri jangkauan 
tangan keatas dimensi tubuh ini digunakan 
untuk menentukan tinggi jemuran,  jangkauan 
tangan kedepan digunakan untuk menentukan 
lebar jemuran, panjang rentangan tangan 
kesamping dimensi tubuh ini digunakan untuk 
menentukan panjang jemuran. Dengan 
dimensi alat terpilih yaitu untuk tinggi 
jemuran 168,7 cm, lebar jemuran 80,17 cm 
dan panjang jemuran 147,62 cm. 
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